Kecelakaan Pesawat Sriwijaya Air SJY -182
(Lanjutan 6 : RK RDP KomisiV DPR dengan KNKT )
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apal KRI Teluk Gilimanuk (nomor lambung 531) merupakan kapal
pertama dari kapal perang jenis kapal pendarat kelas Teluk Gilimanuk
milik TNI AL. Kapal yang bertugas bersama 10 kapal perang RI lainnya ini

dijadikan salah satu kapal n p &kemandoo pencarian korban kecelakaan
pesawat Sriwijaya Air PK-CLC nomor penerbangan SJY-182 (ICAO code)
atau SJ-182 (IATA code).

Proses pencarian korban sudah dimulai secara terpadu sejak Minggu 10/1/2021

oleh Tim SAR Gabungan yang melibatkan = 3.000 orang yang dipusatkan di
perkiraan tempat jatuhnya pesawat d i koor di
106A36060506 Bujur Ti mur , d i perairanlalPul au
Lancang. Semua temuan serpihan pesawat, jenazah dan berbagai benda seperti

bagian roda pesawat, sayap dan lainnya, dikumpulkan di KRI Teluk Gilimanuk.
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Tentunya puing pesawat dan bagian tubuh jenazah korban tidak dapat dipastikan
semuanya masih berada di lokasi tersebut, mengingat kuatnya angin dan arus air
laut yang dapat menghanyutkan semua serpihan. Kedalaman laut antara 15 -25
meter. Untuk melakukan penyelaman, TNI-AL menugaskan pasukan komando dari
marinir dan katak (KOPASKA). 2 badan penyelidik khusus kecelakaan yang ikut
melakukan pertolongan ini adalah DVI (Disaster Victim Identification) POLRI dan
KNKT (Komite Nasional Keselamatan Transportasi).

Berbagal institusi semuanya membaur bahu membahu melakukan upaya
pertolongan, antara lain dari BASARNAS, KKP, Kemenhub, TNI-AL, TNI-AU,
POLAIRUD, Denjenka dan KNKT. Terlihat semua institusi itu bergabung dalam
semangat kebersamaan untuk melakukan pertolongan.

Musibah yang membuat rasa duka cita mendalam masyarakat di negeri ini, memang
datangnya secara tak terduga. Maskapai Sriwijaya sejak mulai beroperasi
Nopember 2003 terbilang memiliki prestasi menjaga keselamatan dengan patuh dan




baik. Selama 19 tahun maskapai ini baru mengalami kecelakaan fatal yang sangat
menyedihkan. Di saat negeri ini dan dunia mengalami pandemi global COVID-19,
penerbangan SJY-182 CGK-PNK jatuh di Laut Jawa, dengan korban meninggal 62
orang.

Il nilah kuti pan awaA Sridjaya Air Beaing1B32-500, kegistration
PK-CLC performing flight S3-182 from Jakarta to Pontianak (Indonesia) with 56
passengers and 6 crew, had been cleared to climb to FL290 and was climbing
through about 10,800 feet MSL out of Jakarta about 1lnm north of Jakarta's
Soekarno Hatta International Airport over the Java Sea when radar and radio contact
was lost with the aircraft at 14:40L (07:40Z). The aircraft has so far not turned up
anywhere else. A search is underway. Debris and body parts were located in waters
of about 15 meters depth near Lancang Island. There are no signs of survivorsa

Hari Sabtu 9 Januari 2021, masih di awal tahun baru, menjadi hari paling
menyedihkan bagi keluarga korban yang ditinggalkan. Pengakuan seorang mantan
pilot dari maskapai nasional yang lama menerbangkan pesawat jenis Classic B737-
500 ini, menyatakan hampir tidak ada kekurangannya kehandalan pesawat ini.
Terlalu dini untuk mengatakan penyebab kecelakaan ini secara benar. Namun
berbagai macam spekulasi yang beredar lebinh mengarah kepada faktor cuaca di hari
itu. Seorang korban yang merupakan penumpang pesawat, memohon doa dati

anggota keluarganya dengan mengirim gambar dari dalam pesawat SJY-182, 30
menit sebelum lepas landas yang menggambarkan cuaca hujan di area bandar
udara Soekarno-Hatta. Satelit cuaca Jepang Himawari mengirimkan Image citra data
cuaca jam 07:50/z (14.50 WIB), 9/1/2021 di lokasi yang diperkirakan menjadi titik
jatuh pesawat dengan menggambarkan kondisi cuaca buruk berawan tebal dan Cb.
Nelayan yang mendengar bunyi ledakan di udara dan melihat kejadian, juga
melaporkan cuaca saat itu (1- 2 jam setelah perkiraan waktu kecelakaan), dalam
keadaan cuaca hujan deras.



Untuk melakukan upaya penemuan jenazah korban penumpang dan reruntuhan
pesawat, pihak TNI-AL mengirimkan 10 kapal perangnya ke lokasi perairan Pulau
Seribu. Berbagai pasukan khusus yang memiliki keahlian perang di laut turut
membantu. Bahkan dari masyarakat meminta diikutsertakan.

Sudah banyak serpihan pesawat dan jenazah korban ditemukan untuk diketahui
identitasnya. Saat ini semua pasukan dan anggota yang bertugas masih terus
bekerja tanpa mengenal lelah. Lokasi kemungkinan beradanya Blackbox sudah
diketahui, di dasar laut yang berkedalaman £ 23 meter. Sampai dengan sore hari
Minggu 10/1/2021 RS POLRI Kramatjati, Jakarta sudah dapat mengidentifikasi + 21
sampel DNA dan menerima 7 kantong berisi bagian tubuh jenazah.

Proses pencarian korban dan pengambilan serpihan badan pesawat sekaligus
pengangkatan Blackbox yang sudah diketahui letaknya, dari dasar laut terus
dilanjutkan selama 24 jam (kecuali bila cuaca tidak mendukung). Ucapan duka cita
yang mendalam, kami sampai kepada para keluarga korban atas tragedi kecelakaan
pesawat ini. Kami sangat sedih atas kejadian yang sangat tidak terduga ini.

Semua pihak berwenang dan pemangku kepentingan yang terkait dengan
penerbangan di negeri ini, sudah berupaya semaksimal mungkin sesuai dengan
keahlian dan tugas pokok fungsinya untuk selalu mewujudkan keselamatan
seutuhnya dan memberikan rasa aman serta nyaman bagi penumpang, namun
kehendak ALLAH Tuhan Pencipta Dunia beserta isinya, berkehendak lain
terhadap penerbangan SJY-182, PK-CLC, vyang tidak dapat dihindari oleh
kemampuan manusia lagi.

Sesuai dengan Annex 13 ICAO Aircraft Accident and Incident Investigation,
penyelidikan kecelakaan pesawat merupakan suatu tindakan yang harus dilakukan
oleh otoritas di mana kecelakaan itu terjadi atau disebut
sebagai State of Occurence, dengan menunjuk badan
penyelidik resmi yang authorized, kredibel dan profesional

e (di Indonesia adalah KNKT = NTSC). Pihak lain dapat

s v Astion

Alrcratt Accldent aud mendukungnya sebagai bagian dari tim penyelidik terpadu,

Incident Investigation

baik antar negara maupun pihak-pihak lain yang terkait
(pabrik pesawat atau para ahli).

Maksud dan tujuan utama penyelidikan ini untuk
menemukan  faktor  penyebab  kecelakaan = yang
sesungguhnya, yang kelak dijadikan sebagal pengetahuan,
pembelajaran agar kecelakaan semacam ini tidak terulang kembali. KNKT akan
mengeluarkan laporan akhir penyelidikan, yang ditujukan kepada semua pihak yang
berwenang, seperti pemerintah (otoritas penerbangan) di mana maskapai itu
terdaftar, maskapai, asosiasi, bandar udara dan pabrik pesawat. Selain itu, bila
diminta oleh pihak-pihak lain seperti dari State of Registry, State of the Operator,




State of Design dan State of Manufacture, mereka dapat diikutsertakan untuk duduk
dalam tim.

Sebagal penjelasan tentang hasil penyelidikan yang dituangkan dalam setiap
laporan kecelakaan adalah sebagaimana yang tercantum dalam paragraf 3.1 Annex
13 ICAO berikut ini yang intinya adalah, bahwa semua hasil penyelidikan yang
dituangkan dalam laporan akhir, bukan merupakan (tidak dapat dijadikan sebagai)
alat bukti untuk dijadikan bentuk kesalahan atau bahan tuntutan di pengadilan.
Sebagaimana disebutkan di atas, laporan kecelakaan dapat dijadikan sebagai bahan
pedoman atau rujukan bagi semua pihak, agar tidak terjadi pengulangan bentuk
kecelakaan tersebut kembali.

OBJECTIVE OF THE INVESTIGATION

3.1 The sole objective of the investigation of an accident or incident shall be
the prevention of accidents and incidents. It is not the purpose of this activity
to apportion blame or liability.

Sumber: CNN Indonesia, AntaraNews, AVH News, Annex 6 dan 13 ICAO dan
dihimpun oleh indonesia-icao.org.
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Senin, 11 Januari 2021

Upaya pertolongan korban kecelakaan pesawat Sriwijaya Air SJY-182 dilanjutkan
pada Senin pagi 11/1/2021, dengan fokus pengambilan blackbox (flight recorder).
Dilaporkannya oleh berbagai
stasiun televisi dan media
secara  terus = menerus,
bagaimana upaya
pertolongan dan pencarian
oleh Tim SAR Gabungan ini
dilakukan secara luar biasa
tidak mengenal lelah dan
waktu  secara terpadu, di
saat pandemi COVID-19

o

Stk R ol VTR vesin poSawat yang ditemukan bati difurunkap.ds
patut diapreasi oleh seluruh _ di Dermaga UG LINDUGT LG

bangsa Indonesia. 7 dari 10
kapal perang Rl (informasi terkini akan dikirim 11 kapal perang RI), fierparkiro di
sekeliling lokasi jatuhnya pesawat yang sudah diketahui dengan pasti letaknya yaitu
di koordinat 05A550230 Lintang Selat
Pulau Seribu antara Pulau Laki dan Pulau Lancang. Tujuh KR yang sudah berada di
Perairan Teluk Jakarta, yaitu KRI Teluk Gilimanuk, KRl Kurau, KRl Parang, KRI
Teluk Cirebon, KRI Tjiptadi, KRl Cucut dan KRI Tenggiri.

Di lokasi ini pula, pengambilan blackbox dilakukan dari dasar laut yang
berkedalaman 10 sampai 25 meter. Melalui pembacaan isi blackbox oleh tim KNKT,
faktor penyebab kecelakaan ini diharapkan baru bisa dipastikan. Blackbox isinya
yang terdiri dari FDR (flight data recorder) dan CVR (cockpit voice recorder).
Perangkat ini akan memperjelas apa dan bagaimana yang terjadi di detik-detik
terakhir, yang hingga saat ini masih menjadi misteri. Aturan baru mengharuskan
sebuah pesawat memiliki 2 blackboxes. Petugas AirNav tidak dapat mengetahui
alasan mengapa di menit-menit menjelang dan sesudah pukul 07.40 z, pilot pesawat
merubah heading (arah) yang seharusnya menuju Pontianak (PNK) dengan radial
075° menjadi 093° dengan rate of descent yang sangat cepat. Berdasarkan tampilan
waktu yang diperoleh Flightradar24, dari perangkat ADS-B, AVH News menghitung
rate of descent = average sink rate SJY-182, 26.300 fpm. KNKT memiliki
laboratorium dengan fasilitas modern untuk dapat membaca data dari blackbox
walaupun tidak sepenuhnya.

Kecelakaan pesawat SJY-182 ini memang sangat tidak dapat diduga mengapa
terjadi, mengingat reputasi dan latar belakang maskapai ini yang masuk dalam
kategori maskapai yang patuh mengikuti ketentuan yang sudah digariskan oleh
otoritas di negeri ini. Namun, seperti yang selalu dijelaskan dalam berbagai artikel
keselamatan di portal ini, bahwa kecelakaan atau insiden bisa dan mungkin saja
dialami oleh maskapai apa saja (baik dan terbaik). Sebatas data empiris, tercatat
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bahwa maskapai yang masuk kelompok terbaik keselamatannya, ada yang bisa
mempertahankan untuk tidak mengalami kecelakaan fatal sama sekali di sepanjang
masa operasinya dan ada yang hanya pernah mengalami 11 2 kali kecelakaan fatal
saja. Jumlah maskapai terbalk dan paling selamat ini di dunia tidaklah banyak
namun ada.

Pernyataan tersebut bukan berarti maskapai selain yang masuk dalam kelompok
tersebut adalah tidak selamat. Masih banyak maskapai lain di dunia ini yang patuh
terhadap standar keselamatan seutuhnya. Membaca tulisan pendapat masyarakat
dunia tentang penilaian sebuah maskapai dari sumber media terpercaya dunia,
adalah salah satu cara sederhana untuk mengetahui kebenaran reputasi tentang
sebuah maskapai.

Kami mencermati lama terkait dengan etika jurnalistik, bahwa media terpercaya di
dunia akan selalu menulis berita yang bersumber dari badan atau organisasi audit
keselamatan internasional seperti ICAO, EASA (EU), FAA (US), dan IATA dengan
menyebutkannya disetiap publikasi. Selain hasil audit tersebut, ada juga
sekelompok pemeringkat non-pemerintah yang menambahkan parameter pengukur
audit keselamatan selain dari ke-4 badan dunia tersebut dengan tambahan catatan
rekam jejak keselamatan 10 tahun terakhir dari maskapai yang dinilainya (catatan
tersebut adalah, tanpa mengalami kecelakaan fatal 10 tahun terakhir). Jadi bila ada
sebuah maskapai yang sebelum mengalami kecelakaan fatal mendapat angka atau
star sebanyak 5, namun bila mengalami kecelakaan akan dikurangi 1 bintang atau
angka, menjadi 4.

Ke-5 parameter (pengukur) tersebut, adalah yang terlengkap yang ada saat ini
untuk mendapatkan hasil penilaian kinerja keselamatan sebuah maskapai. Selain
itu, karena pengauditan dari ke-4 badan tersebut 3 di antaranya akan menilai kinerja
otoritas (pemerintah). Namun, ada juga otoritas negara tertentu yang hanya
berpedoman kepada otoritas penerbangan dari negara tertentu seperti CAA (Civil
Aviation Authority = otoritas penerbangan) Inggris dan CASA Australia (Civil Aviation
Safety Authority).

Beberapa maskapai di
Indonesia termasuk maskapai “=
yang lolos assessment DID YOU KNOW? =2

IATA

(pengujian) ke-4 badan
internasional te rseb t Telah Aviation is the safest form of long distance transport. In 2018,
ut. the all accident rate (measured in accidents per 1 million flights)

ada be berapa maskapai di was 1.35, which was the equivalent of one accident for every
mdonesia (terutama yang 740,000 flights. This was an improvement over the all accident

mela ani 'alur internasional) rate of 1.79 for the previous 5-year period (2013-2017),
Y | : Concretely, the 2018 fatality risk of 0.17 means that on average,

yang termasuk kelompok baik, a person would have to travel by air every day for 16,581 years
setelah diperingkat oleh website to experience a 100% fatal accident.
pemeringkat keselamatan non-

pemerintah  tersebut dengan


https://www.indonesia-icao.org/#safest

mempergunakan hasil audit 4 organisasi yang disebutkan di atas. Jadi, bila ingin
memilin sebuah maskapai yang selamat dan nyaman, pilihlah sekurang-kurangnya
yang memiliki peri n g kcaktp baiko 4 lintang/angka), baiko -§) atau rterbaiko
(7). Sekali lagi, untuk diingat, bahwa pemeringkatan ini hanya berpedoman ke-4
organisasi atau badan resmi penerbangan sebagaimana yang disebutkan di atas.

Hasil akhir rangkuman penilaian audit keselamatan dari organisasi atau badan dunia
tersebut, setelah diolah oleh website non-pemerintah tersebut akan memunculkan
kelompok peringkat maskapai: fi p a ltidaksglamato = un@Eukipéai kK O
fhaiko = Adamtérieaik e A stadamgs mendekati kebenaran. Hasil audit dari
4 organisasi atau badan dunia yang dijadikan parameter pengukur pemeringkatan
kelompok tersebut bersifat transparan, dipublikasikan melalui portal resminya
masing-masing, sehingga semua orang di dunia dapat mengetahui.

itu adalah sekedar tips bila ingin memperoleh jawaban Iebih konkret tentang
keselamatan maskapal yang seutuhnya. InsyaAllah jawaban melalui proses yang
demikian akan menemukan hasil yang mendekati kebenaran (ingat: tidak ada yang
100% sempurna di dunia). Apakah ada website yang merangkum hasil penilaian itu?
Jawabannya adalah, walaupun tidak banyak, tapi ada.

Percayalah bangsaku, bahwa, penerbangan (komersial) diakui oleh masyarakat
dunia sebagai salah satu moda transportasi paling selamat dan efisien di dunia,
namun dengan syarat dan ketentuan berlaku dan sepanjang pelaksanaan standar
seutuhnya dijalankan secara patuh, disiplin dan diawasi secara ketat dengan law
enforcement yang kontinyu oleh otoritas (lihat pernyataan IATA).

Proses mewujudkan keselamatan seutuhnya, sebaiknya tidak diintervensi oleh siapa
pun, pihak mana pun atau apa pun. Peranan otoritas bersama pemangku
kepentingan lainnya sangat penting untuk mewujudkannya. Pernyataan dalam kotak
di atas adalah kutipan dari IATA (International Air Transport Association), sebagai
salah satu dari 4 organisasi atau badan yang turut menilai keselamatan maskapai di
dunia tersebut. IATA sebagai asosiasi transportasi udara dunia, saat ini
beranggotakan 290 maskapai dari +120 negara, yang menguasai 82% total
available seat miles (ASM) penerbangan komersial di dunia.

What Is Available Seat Miles (ASM)?. Available seat miles (ASM) is a measure of an
airplane's carrying capacity available to generate revenues. Available seat miles
refers to how many seat miles are actually available for purchase on an airline. Seat
miles are calculated by multiplying the number of miles that a given airplane will be
flying by the number of seats available for a given flight.

saf e



BASARNAS sebagai koordinator Tim SAR Gabungan telah mengirimkan 53
kapalnya untuk turut melakukan proses pencarian jenazah (badan korban) dan
penemuan serpihan badan pesawat serta benda-benda milik penumpang dan awak
pesawat lainnya yang sangat diperlukan oleh tim DVI (Disaster Victim ldentification)
Polri dan KNKT. Penemuan anggota badan dan barang milik korban serta bagian
atau serpihan badan pesawat, akan lebih menyempurnakan hasil laporan
penyelidikan oleh kedua badan penyelidik tersebut.

ol

KM SAR Wisnu dari BASARNAS

Beberapa sumber berita mewartakan adanya kendala pengambilan serpihan di
dasar laut (termasuk penemuan blackbox), yaitu arus bawah air yang kuat dan jarak
pandang yang sangat terbatas karena kepekatan air laut. Cuaca di permukaan di
sekitar area pencarian dalam keadaan cerah, sehingga sangat membantu proses
pencarian.

Para penyelam telah menemukan jumlah serpihan pesawat demikian banyaknya,
karena sudah dalam bentuk serpihan yang kecil-kecil. Disebutkan bahwa badan
pesawat kemungkinan besar hancur di saat menukik dengan cepat tanpa kendali
dengan menimbulkan bunyi ledakan. Pengakuan nelayan yang melihat dari
kejauhan di saat badan pesawat bersentuhan dengan permukaan air laut, selain
bunyi ledakan itu juga menimbulkan gelombang air laut setinggi = 10 -15 meter

pesawat kemungkinan besar hancur di saat menukik dengan cepat tanpa kendali
dengan menimbulkan bunyi ledakan. Pengakuan nelayan yang melihat dari
kejauhan di saat badan pesawat bersentuhan dengan permukaan air laut, selain
mengakibatkan bunyi ledakan itu adalah timbulnya gelombang air laut setinggi + 10 -
15 meter.



Posisi blackbox yang sejak Minggu malam 10/1/2021, sudah diketahui letak
koordinatnya, namun sampai Senin 11/1/2021 malam hari, masih terus dicari oleh
beberapa penyelam yang berasal dari TNI-AL, POLAIRUD dan pramuka. TNI-AL
mengerahkan pasukan khusus marinir intai amfibi (Yon Taifib) dan Denjaka serta
didukung oleh fasilitas modern robot bawah laut ROV. KRI Rigel (933) merupakan
kapal perang Rl yang dilengkapi ROV ini. Pencarian dilanjutkan Selasa 12/1/2021

|
|

Sumber : Antara News, BASARNAS dan CNN Indonesia. Disusun:oleh indonesia-

1€a0.0rg

Kecelakaan Pesawat Sriwijaya Air SJY -182

(Lanjutan 2)

Selasa 12/1/2021. Proses pencarian dan penemuan Rabu 13/1/2021
yang dilanjutkan oleh penyelam diakhiri hanya sampai pukul 13.00 WIB
yang kemudian dilanjutkan hanya dengan penggunaan ROV selama
H24.
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di perairan Pulau Seribu, di Dermaga JIC, Ja enin (14£4/2021).
Kantong jenazah tersebut kemudian dibawa" RS“ L untuk diidentifikasi.
Total 74 kantong jenazah terkumpul saat evakuasi korbah pesawat SJ182
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Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) telah mengevakuasi total 74
kantong jenazah korban kecelakaan pesawat Sriwijaya Air SJ182 selama tiga hari
pencarian.

Dari hasil operasi SAR (search and rescue) Basarnas hingga pukul 22.05 WIB,
pihaknya mendapat tambahan 29 kantong jenazah yang diduga berisi bagian tubuh
penumpang pesawat tersebut.

"Yang berarti kita sudah menemukan total sebanyak sampai 74 kantong jenazah,"
ujar Kepala Basarnas Marsekal Madya Bagus Puruhito di dermaga JICT |l Tanjung
Priok, Jakarta, Senin malam.

Selain itu, Basarnas mendapat temuan tambahan berupa 16 kantong puing kecil
serta potongan besar pesawat sebesar 24 kantong.

Untuk bagian tubuh korban selurubnya sudah kami serahkan ke Disaster victim
investigation (DVI), dan untuk material pesawat kami serahkan kepada Komite
Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT).

Tambahan signifikan temuan obyek pencarian itu diserahkan oleh Rigit Inflatable
Boat (RIB) Basarnas sebanyak 28 kantong dan satu kantong dari KR! Tjiptadi.

Seluruh obyek pencarian tersebut merupakan hasil kerja keras tim SAR gabungan,
baik dari Basarnas, TNI, Polri, Kementerian Perhubungan, Bakamla, KPLP, KNKT,
BMKG, dan seluruh Potensi SAR baik di permukaan maupun di dasar air.
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Adapun jumlah personil yang terlibat dalam operasi SAR secara keseluruhan
sebanyak 3.818 orang. Untuk alat utama (alut) yang digunakan meliputi 54 kapal, 18
Rigit Inflatable Boat (RIB), 3 helikopter, dan 33 ambulance.

Pesawat Sriwijaya Air beregistrasi PK-CLC dengan nomor penerbangan SJ3-182 rute
Jakarta-Pontianak hilang kontak pada Sabtu (9/1) pukul 14.40 WIB dan jatuh di
antara Pulau Lancang dan Pulau Laki, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta.

Pesawat jenis Boeing 737-500 itu hilang kontak pada posisi 11 nautical mile di utara
Bandara Internasional Soekarno-Hatta, Tangerang setelah melewati ketinggian
11.000 kaki dan pada saat menambah ketinggian di 13.000 kaki.

Pesawat lepas landas dari Bandara Soekarno Hatta pukul 14.36 WIB. Jadwal
tersebut mundur dari jadwal penerbangan sebelumnya 13.35 WIB. Penundaan
keberangkatan karena faktor cuaca.

Berdasarkan data manifest, pesawat yang diproduksi tahun 1994 itu membawa 62
orang terdiri atas 50 penumpang dan 12 orang kru. Dari jumlah tersebut, 40 orang
dewasa, tujuh anak-anak, tiga bayi. Sedangkan 12 kru terdiri atas, enam kru aktif
dan enam kru ekstra.

"Hari Senin ini area pencarian bentuk segitiga, 100 meter kali 100 meter kali 80
meter, dimana kami mendapatkan kantong puing pesawat,” kata Rasyid dari KRI
Rigel-933 di Perairan Pulau Laki. Rasyid menegaskan di hari ketiga pada Selasa
(12/1), area pencarian akan semakin dipersempit, karena sinyal pancaran dari kotak
hitam pesawat Sriwijaya Air SJ182 masih kuat diterima oleh KRl Rigel dan para
penyelam. Rasyid mengatakan informasi dari para penyelam, masih banyak
rintangan yang dihadapi untuk menemukan kotak hitam itu, diantaranya tertutup
puing-puing pesawat yang padat di bawah air.

Akhirnya, Flight Data Recorder (FDR), yang merupakan 1 bagian dari blackbox
pesawat B737-500 PK-CLC SJY-182 telah ditemukan pada Selasa 12/1/2021 sore
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sekitar pukul 16.40 WIB, oleh tim penyelam dari Dislambair TNI-AL di sekitar Pulau
Lancang, Kepulauan Seribu. Walupun satu bagian lainnya yaitu CVR (Cockpit Voice
Recorder) belum ditemukan, namun diperkirakan tidak jauh dari posisi  ditemuan
FDR ini. Terlihat FDR disimpan di dalam genangan air di dalam kotak transparan
khusus yang disiapkan oleh KNKT. Dengan ditemukannya FDR, maka dapat
diketahui secara jelas keadaan parameter performance pesawat.

Sesuai ICAO Annex 6 - Operation of Aircraft, Vol | dan Vol. lll, FDR tipe | akan
merekam secara akurat, jalur terbang, kecepatan, ketinggian, power mesin,
konfigurasi dan operasi pesawat. Sedangkan tipe [l and lIA ditambah dengan
rekaman lift dan drag. FDR generasi baru selain lebih banyak merekam data
parameter performance pesawat,
penempatannya juga bersatu dengan ELT
(Emergency Locator Tansmitter) dan ULB
(Underwater Locator Beacon). Kedua
locator itu dilengkapi alat yang disebut
pinger yang akan memancarkan
gelombang suara secara otomatis bila
terbenam di air dengan tujuan agar
diketahui letaknya. Pancaran bunyi (beeps) dari i p i nypmegrbérada di bawah air
dapat diterima oleh receiver di permukaan air melalui frekuensi 37,5 KHz. Kini,
blackbox (generasi terbaru) cukup disebut Elight Recorder saja, karena sudah
menyatu secara fisik dengan memiliki fungsi ganda sebagai perekam flight data dan
cockpit voice.

Regulasi terbaru FAA mengharuskan pesawat komersial ukuran tertentu dilengkapi
dengan 2 Flight Recorders yang ditempatkan di tempat terpisah di pesawat (bagian
pesawat yang paling aman dan kuat).

Data FDR yang telah di analisis, dapat memberikan petunjuk kepada penyelidik
tentang penyebab kecelakaan, apakah ada unsur kesalahan pilot (pillot error), atau
external event (cuaca, misalnya windshear) atau  sistem pesawat. Sebuah FDR
yang dievaluasi oleh mekanik, dapat memberikan kesimpulan lebih awal tentang
perlu atau tidaknya mesin pesawat untuk diganti sebelum terjadinya kegagalan
fungsi mesin di saat terbang.
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Inilah fblackboxo generasi terbaru yang memiliki kemampuan perekaman ganda
FDR dan CVR sekaligus dan cukup dengan sebutan Flight Recorder. Semoga
informasi ini semua sekedar untuk menjelaskan secara singkat bahwa sebutan
blackbox yang dikenal selama ini sebagal alat perekam data dan suara pesawat,
kini, dikenal dengan sebutan Flight Recorder. iCurrently, the most widely used CVRs
in commercial transportation are capable of recording 4 channels of audio data for a
period of 2 hours.0

Fungsi perekaman data da
Underwater .
Locator suarakokpit menyatu.

Beacon (ULB)
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FLIGHT
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toc rsations in the cockpit.
Previously, this data had to be
recorded‘gn two different devices.
__But todamhere are also units-that §:
“can do both. According to regulation 3
however, every airplane must
have two of these devices on board.

Sumber: CNN Indonesia, AntaraNews, AVH News, Annex 6 Vol | & Il dan 13
ICAO dan dihimpun oleh indonesia-icao.org

Kecelakaan Pesawat Sriwijaya Air SJY -182
(Lanjutan 3)
Sabtu, 16/1/2021

KNKT melaporkan hasil sementara pengunduhan data FDR. Pada 15/1/2021
pengunduhan secara umum dinyatakan berhasil. Sebanyak + 330 parameter yang
terekam dalam keadaan baik, dan saat ini masih dianalisis.
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Sedangkan CVR, belum berhasil ditemukan, hanya bagian CVR yang telah
ditemukan dan diangkat kepermukaan yaitu baterai dan wadahnya saja tanpa isi
intinya yaitu memori.
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Kondlsl modul memori FDR
Gan dari AVH News |
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